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PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG USWATUN HASANAH
ORANG TUA MURID TERHADAP AKHLAQ SISWA SDN 3
KEDUNGGADING KEC. RINGINARUM KAB. KENDAL

A. Kajian Pustaka.

Sepengetahuan penulis, penelitian ini bukan yarmtampe kalinya,
namun ada beberapa penelitian yang meneliti tergangaruh pembelajaran
bidang studi akidah akhlak, keteladanan guru ddma&ksiswa. Data ini
nantinya akan penulis gunakan sebagai sandararitigedan sebagai
komparasi dalam mengupas berbagai masalah dalaelitizan diantaranya
sebagai berikut:
a.Pertamaskripsi Laily Fitria yang berjudul “Pengaruh Penggan Metode
Pembiasaan dan Keteladanan Guru PAI terhadap itateribadah Siswa di
SMP 36 Semarang”. Dalam skripsi ini disimpulkan wahpenggunaan
metode pembiasaan dan keteladanan guru PAI mempémgatensitas
ibadah siswa.
b.Kedua,skripsi Moh. Sya’roni yang berjudul “Pengaruh Rdiichn Agama
Islam dalam Keluarga terhadap Akhlak Siswa Madradafah Tajul Ulum
Brabo, Kecamatan Tanggung Harjo Kabupaten Grobodaafam skripsi ini
disimpulkan bahwa pendidikan agama Allah dalam &eja berpengaruh
positif terhadap akhlak siswa adalah terbukti ditar Artinya semakin baik
pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam keluangia semakin baik
pula akhlak siswa.

Dari penelitian-penelitian tersebut menunjukkan ngda perbedaan
dalam segi pembahasan dengan skripsi yang perudisns Adapun yang
menjadi perbedaan antara skripsi penulis dengaipsskdi atas adalah
Persepsi Siswa Tentang Uswatun Hasanah Orang Tuad Merhadap
Akhlak Siswa Kelas Atas ( Studi Tentang Persepsw&i Di SDN 3

! Laily Fitria, Pengaruh Penggunaan Metode Pembiasaan dan Ketedad@&uru PAI
Terhadap Intensitas Ibadah Siswa Di SMP 36 Semar&kgipsi IAIN Walisongo Semarang
(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN 8§atio Semarang , 2006).

®Moh Sya’roni,Pengaruh Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga @dep Akhlak
Siswa Madrasah Aliyah Tajul Ulum Brabo, Kecamatamdgung Harjo Kabupaten Grobogan
Skripsi IAIN Walisongo Semarang ( Semarang: Pegkasin Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang , 2002).



kedunggading ) selain itu obyek yang dikaji jugedeela. Sehingga hal inilah
yang menjadikan skripsi di atas tidak sama / bexb#dehgan skripsi yang
peneliti susun.
B. Kerangka Teoritik
1. Persepsi
a. Pengertian Per sepsi
Sejak individu dilahirkan, sejak itu pula individecara langsung
behubungan dengan dunia luarnya. Mulai saat ituarae¢angsung
menerima stimulus/rangsang dari luar, di samping dalam dirinya
sendiri melalui stimulus yang diterimanya individkkan mengalami
persepsi
Persepsi merupakan suatu proses yang berwujudinthieya
stimulus oleh individu melalui alat reseptornyabitelanjut sehubungan
dengan persepsi ada beberapa definisi yang dikdaanokpara tokoh
sebagai berikut:
1) Irwanto dkk.
Persepsi adalah proses diterimanya rangsang (oljeklitas,
hubungan antara gejala maupun peristiwa) sampajsaag itu
disadari dan dimengert
2) Sarlito Wirawan Sarwono
Persepsi merupakan suatu kemampuan untuk membedakan
mengelompokkan memfokuskan dan sebagainya
3) Hassan Shadily
Persepsi adalah proses mental yang menghasilkasaagan pada
diri sendiri sehingga dapat mengenal suatu objekjale jala asosiasi
pada sesuatu ingatan tertentu, baik secara indarglipatan, indra
perabaan dan sebagainya, sehingga akhirnya bayahgadapat
disadari
4) Jalaluddin Rakhmat
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiawa hubungan
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi damafsrkan
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5) James Drever
Persepsi adalah proses-proses mengingat/mengiklasithn sesuatu
biasanya dipakai dalam persepsi rasa, bila bendag yhkita
ingat/identitaskan adalah objek yang mempengamggaroperasaan.

6) Mar’at
Persepsi merupakan proses pengamatan seorang gaasplbdari
komponen kognisi dalam bab ini dikatakan komponergnisi
berhubungan dengan belief, ide dan konsep
Dari beberapa pengertian tentang persepsi di asgmtdpenulis
simpulkan bahwa persepsi adalah proses psikologesupha
pengamatan dan mengingat serta mengidentifikastkaiu objek,
baik benda maupun orang lain yang berasal dari koemp kognisi
yaitu salah satu komponen sikap yang berhubungagagieide, belief
(keyakinan) dan konsep.

b.Ciri-ciri Persepsi
Sebagai suatu proses psikologis, persepsi mempugirygiri umum
atau karakteristik yaitu:

1) Hubungan langsung antara individu dan objek tenhaldabungan
langsung melalui indera penglihatan tanpa inderai@egaran ditutup
dan tidak ada gangguan terhadapnya, interpretagpiéaan.

2) Memiliki struktur, manusia mempersepsikan objek agglb suatu
persatuan yang memiliki organisasi tersendiri daelimat objek
sebagai gabungan dari elemen-elemen yang lepas.

3) Memiliki stabilitas, manusia mempersepsikan objedngan posisi
yang mantap sehingga objek yang dipersepsikanusekana dan
stabil dalam posisinya.

4) Memiliki arti, objek yang dilihat mempunyai arti giapengamatan
berdasarkan pengalaman.

5) Selektif, dalam melihat objek tersebut sifatnyaeked, berarti

individu menaruh perhatian secara aktif
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c.Syarat terjadinya Persepsi
Agar individu dapat menyadari dan mengadakan psrseyaka harus
memenuhi persyaratan sebagai berikut:
1) Adanya objek yang dipersepsikan

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat ind¢au reseptor.

Stimulus dapat datang dari luar langsung mengeteti iadera

(reseptor), dapat datang dari dalam yang langsueggenai syaraf

penerimaan (sensoris) yang bekerja sebagai reseptor

2) Alat indera atau reseptor

Alat indera atau reseptor adalah merupakan alatkuntenerima

stimulus. Di samping itu, harus ada pula syarakees sebagai alat

untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptopusat susunan
syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran dargaebiat untuk
mengadakan respons yang diperlukan syaraf motoris.

3) Menyadari pentingkan perhatian

Untuk menyadari atau mengadakan persepsi sesyatdutian pula

adanya perhatian. Perhatian merupakan langkahmpeabagai suatu

persiapan dalam mengadakan persepsi. Tanpa perhitak akan
terjadi persepsi. Dari hal tersebut di atas dajpsitngulkan, bahwa
untuk mengadakan persepsi harus memenuhi syamjaeierikut:

a) Fisik atau kealaman

b) Fisiologis

c) Psikologis
Sehubungan dengan syarat-syarat di atas, makaspregadinya
persepsi adalah sebagai berikut:

a. Diawali dengan objek yang menimbulkan persepsi stimulus
mengenai alat indera atau reseptor. Proses inindikan proses
kealaman (fisik).

b. Stimulus yang diterima oleh alat indera dilangutkoleh syaraf
sensoris ke otak. Proses ini dinamakan prose$diigs

c. Kemudian terjadilah suatu proses ke otak, selingdividu dapat

menyadari apa yang ia terima dengan reseptor éfoagai suatu
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akibat dari stimulus yang diterimanya. Proses yem@adi dalam
otak atau pusat kesadaran itulah yang dinamakaegusikologis.
Dengan taraf terakhir dari proses persepsi adaladividu
menyadari tentang apa yang diterima melalui alaeria atau
reseptor.

Proses persepsi psikologis adalah proses terakirpgrsepsi dan
merupakan persepsi yang sebenarnya. Respons selsdgsi dari persepsi
dapat diambil oleh individu dalam berbagai macamtide

Keadaan menunjukkan, bahwa individu tidak hanyaemdk satu
stimulus saja, melainkan individu dikenal berbagaicama stimulus yang
ditimbulkan oleh keadaan sekitar, tetapi tidak s&mstimulus itu
mendapatkan respon individu. Secara skematis presgslinya persepsi
dapat dikemukakan sebagai berikut:

St = stimulus (faktor luar)

Fi = faktor intern (dalam)

Sp = struktur pribadi (organisme)

Skema tersebut memberikan gambaran, bahwa indirmduaerima
bermacam-macam stimuli yang datang dari lingkunganetapi tidak
semua stimulus akan diberikan responsnya. Hanyaréeé stimulus yang
menarik individu yang akan diberikan respons. litilivmengadakan seleksi
stimulus mana yang akan diberikan respons. Selsglaat dari stimulus
yang dipilih dan diterima oleh individu, individu emyadari dan
memberikan respons sebagai reaksi terhadap stirrarkebut.

Skema di atas dapat dilanjutkan sebagai berikut:

L+»S—»> O+» Re L

L = Lingkungan

S = Stimulus

O = Organisme atau individu

R = Respons atau reaksi

Dari skema di atas dapat dipahami, bahwa tidak aestimulus akan
direspon oleh individu. Respons diberikan olehvittli terhadap stimulus

yang ada persesuaian atau yang menarik individng&e demikian, maka
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yang dipersepsikan oleh individu selain tergantpada stimulusnya juga
tergantung kepada keadaan individu itu sendirm(i56)
. Proses terjadinya Per sepsi dan Faktor-faktor yang Mempengar uhi
Pengamatan (persepsi) yang dilaksanakan untuk mgkagn
objek melalui alat indra tertentu yang ditentukéhdoeberapa faktor.
Bimo Walgito secara khusus menyebutkan faktor-faki@ang
menentukan persepsi, yaitu sebagai berikut:
1) Adanya objek yang dipersepsikan
Objek dapat menimbulkan stimulus yang secara lamggsiapat
mengenali alat indra, di mana stimulus itu bissadgtdari dalam
maupun luar.
2) Adanya indra atau reseptor
Indra adalah alat yang menerima stimulus yang whtem oleh
syaraf sensorik ke pusat syaraf atau otak sebagat esadaran.
3) Adanya perhatian
Perhatian merupakan langkah pertama suatu persidptam
mengadakan persepsi, sebab tanpa perhatian tidak tagjadi

kesadaran.

Mar'at dalam “Sikap Manusia Perubahan serta Penmgukumenyatakan

bahwa:

“Persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalanmanoses belajar, cakrawala
dan pengetahuannya. Manusia mengamati suatu obg#tolgoik (berupa
kejadian, ide atau situasi tertentu) dengan kacamatsendiri yang diwarnai oleh

kepribadiannya, faktor pengalaman, prosesajael atau sosialisasi

memberikan bentuk dan struktur terhadap apa yarihadi Sedangkan
pengetahuannya dan cakrawala memberikan arti tephawbjek psikologis
tersebut®

Keadaan menunjukkan bahwa individu tidak hanya rdikesatu stimulus

saja, melainkan individu dikenai berbagai macamitis yang ditimbulkan oleh

keadaan yang ada di sekitar.
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2.Uswatun Hasanah Orang Tua (Keteladanan Orang Tua)
a.Pengertian Uswatun Hasanah / Keteladanan Orang Tua

DalamKamus Besar Bahasa Indonesi@ebutkan bahwa keteladanan dasar
katanya “teladan” yaitu (perbuatan atau barangs#dragainya) yang patut ditiru
dan dicontohSedangkan dalam bahasa Arab keteladanan diungkajekagan
katauswahdanqudwahyang artinya ikutaf.lbnu Zakaria mendefinisikan bahwa
uswahberartiqudwahyang artinya ikutan, mengikuti dan yang diikutierigan
demikian keteladanan adalah hal-hal yang dapatudiitau dicontoh oleh
seseorang dari orang lain.

Keteladanan dalam dunia pendidikan merupakan meg@ig sangat
penting dan besar pengaruhnya terhadap proses diemdi sebab dengan
keteladanan pendidikan, tujuan pendidikan akan mudecapai. Dalam hal ini
pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan,aegala tindak tanduknya,
sopan santunnya, cara berpakaian dan tutur katéaya selalu diperhatikan oleh
peserta didik.

Orang tua adalah orang yang memberikan ilmu pehgatakepada anak
didik. Menurut Ahmad D Marimba pendidik adalah orang yangmikul
tanggung jawab untuk mendidik, yaitu manusia dewgsag karena hak dan
kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidikgerdidik*

Sedangkan Ahmad Syar’i dalam bukEkilsafat Pendidikan Islam
mengatakan bahwa pada hakikatnya mereka yang maekksn tugas dan
tanggung jawab mendidik. Pendidik tidak hanya @dibigpada terjadinya interaksi
pendidikan dan pembelajaran antara guru dan pediglitadi muka kelas, tetapi
mengajak mendorong dan membimbing orang lain umuémahami dan
melaksanakan ajaran Islam.

Musthafa al-Ghulayani mendefinisikan pendidikanaggh berikut:
ALY sl Lgiiy St L,.@., (A AL BSAYT e (a4
@ﬂ{os.’.;’ "I\Q&AZ}?“’S]’ ,:o ..‘;s:'/:’ .n:’

Arif, Arma’i, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidn Islam, Jakarta : Jakarta Pers,
2002.

* Ahmad D. Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan Islan{Bandung: al-Ma’arif,
1989), him. 37.

® Ahmad Syari'i Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005), him. 31-32.
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il ol Jaali Sl g Sty ALl o
“Pendidikan adalah menanamkan akhlak yang muliandgiwa murid serta
menyiraminya dengan petunjuk dan nasehat, sehingggadi kecenderungan
jiwa yang membuahkan keutamaan, kebaikan serta tiekerja yang berguna
bagi tanah air”.

Hal senada disampaikan oleh Achmadi bahwa pendidddalah segala
usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitratusreiseutuhnyair(san
kamil) sesuai dengan norma-norma Islam atau dengarahisgiang lazim
digunakan yaitu menuju terbentknya kepribadian musl

Jadi keteladanan orang tua adalah hal-hal yangt daiogan dari orang tua
oleh anaknya baik berupa kebaikan maupun kejelelekan tetapi perlu
ditekankan bahwa keteladanan yang dimaksud diaialah keteladanan yang
baik sesuai dengan tauladan Rasulullah saw., kaidas hukum-hukum agama
Islam dengan mengarahkan perkembangan anak ke pmadlewasaan serta
menjadi pribadi yang sempurna (insan kamil).

b.Landasan Dasar Psikologi Uswatun Hasanah
Kebutuhan manusia akan uswatun hasanah lahigbarizah(naluri)

yang bersemayam dalam jiwa manusia yadtglid (peniruan).Gharizah
yang dimaksud adalah hasrat yang mendorong anakgGrang dipimpin
untuk meniru perilaku orang dewasa, orang kuatpganimpin®

Islam telah menjadikan pribadi Rasul sebagai sadlatlan bagi

seluruh pendidik dari generasi ke generasi sebagerirman Allah:
55 A s O bl s 50 i sl B oS0 08
(210 ) G S35 23
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahututeladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (ethnAllah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblathA[(QS. Al-Ahzab:
21)

®Musthafa al-Ghulayanlghah al-Nasihin (Pekalongan: Rajamurah, 1953), him. 189.

" Achmadi,Islam Sebagai Paradigma llmu PendidikgBandung: Remaja Rosdakarya,
1992), him. 21.

8 Abdurrahman an-NahlawiPrinsip-prinsip dan Metode Pendiidkan Islam dalam
Keluarga di Sekolah dan di MasyarakéBandung: Diponegoro, 1992), him. 367-368.
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Ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah mengutusi Neuhammad
saw. ke permukaan bumi adalah sebagai contoh eltdah yang baik bagi
umatnya. Beliau selalu terlebih dahulu mempraktakéamua ajaran yang
disampaikan keapda umatnya, sehingga tidak ad& delgi orang-orang
yang tidak senang membantah dan menuduh bahwauRalsidaw. hanya
pandai bicara dan tidak pandai mengamalkannya.

Kebutuhan manusia akan figur teladan bersumber pada
kecernderungan yang sudah menjadi karakter marfesratuan bersumber
dari kondisi mental seseorang yang senantiasa enbedsva dirinya berada
dalam perasaan yang sama dengan kelompok lain {@raphingga dalam

peniruan ini, anak-anak cenderung meniru yang ldbikasa.

c.Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua
Tugas dan tanggung jawab orang tua tidak hanya raresier

pengetahuan atau isi pelajaran yang ia sajikandeepaaknya melainkan
lebih dari itu, yaitu orang tua berkewajiban mentbadan membimbing
anak untuk mencapai kedewasaan.

Menurut Nana Sudjana ada tiga tugas dan tangguvapjarang tua
yaitu:

1) Orang tua sebagai pelindung keluarga
2) Orang tua sebagai pembimbing keluarga
3) Orang tua sebagai administrator keluarga

Orang tua sebagai pelindung yaitu lebih ditekankapada tugas
dalam mencari nafkah dan melindungi keluarga damgguan pihak lain.. .

Orang tua sebagai pembimbing yaitu memberi tek&eaada tugas,
memberikan bantuan kepada anak dalam memecahkaalamagang
dihadapinya.

Orang tua sebagai administrasi keluarga pada hakikanerupakan
jalinan antara ketatalaksanaan bidang kasih salangketatalaksanaan pada
tugas masing-masing anggota keluarga. Umumnya. goraa harus
mengelola dan mengatur keluarga dengan sebaikyaailkang berkaitan

dengan kegiatan sehari-hari sehingga tercipta keda@isan rumah tangga..

® Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar MengajarBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2002), cet. 6, him. 15.
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Menurut Zakiah Daradjat, tugas yang diemban olelmg tua adalah
bahwa orang tua mempunyai tugas yang cukup beitatry@mbina pribadi
anak di samping mengajarkan pengetahuan a¢fama.

Sesuai dengan pendapat Earl V Pullias and JamesuDdy salah satu
yang harus dilakukan guru ketika mengajar adalgive“examples: relates
the thing to be learned to something the childred ¢he some time gives
him more experientg’ Artinya “Pemberian contoh yaitu menghubungkan
sesuatu yang dipelajari dengan sesuatu yang diketatak dan kadang-
kadang memberikan pengalaman-pengalamannya”.Makaudulalam
mengajar orang tua memberikan contoh sesuai dermaa yang
dikatakannya.

Agar dapat melaksanakan tugas dan kewajiban ouendengan baik,
menurut Athiyah al-Abrasyi sebagaimana dikutip oldahmad Syar'i
menyebutkan enam sifat yang harus dimiliki oraraytaitu
1) Bersifat zuhud, dalam arti tidak mengutamakan kepgan materi

dalam pelaksanaan tugasnya, namun lebih mementinglkeaolehan
keridhaan Allah.

2) Berjiwa bersih dan terhindar dari sifat atau akhkakuk, dalam arti
bersih secara fisik/jasmani dan bersih secara rheftani, sehingga
dengan sendirinya terhindari dari sifat/perilakuuu

3) Bersikap ikhlas dalam melaksanakan tugas mendidik.

4) Bersifat pemaaf, peserta didik sebagai manusiaobampi tentu penuh
dinamika. Terjadinya interaksi antara orang tuagdenanaknya sebagai
konsekuensi dinamika dan kreativitas, tidak jardagat membuat rasa
jengkel, kurang puas, menyinggung perasaan daR tienyenangkan
orang tua.

5) Bersifat bijaksana, dalam arti ia harus memposisildri sebagai
pelindung yang mencintai anaknya.

6) Berkemampuan memahami tabiat dan watak anaknya.

10 7akiah Daradjatiimu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 2005), him. 68.
M Earl V. Pullias and James D YourEeacher is Many ThinggGrenWich: Faw Cett
Publications, Inc. t.th.), him. 42.
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Dari beberapa tugas dan tanggung jawab yang dikekankpara abhli
sosiologi di atas, maka dapat disimpulkan bahwadutdan tanggung jawab
orang tua tidaklah ringan, karena di samping memgkan ilmu juga
mendidik yang memerlukan kesabaran dan ketelitdnngga dapat menuju

pada tujuan yang telah ditetapkan.

d.Bentuk-bentuk Uswatun Hasanah Orang Tua

Secara psikologis ternyata manusia memang memaeridkaoh teladan
dalam hidupnya. Peserta didik lebih cenderung naelasli orang tua atau
gurunya, baik dari perilaku yang baik maupun yaatekj sekalipun.

Islam tidak menyajikan keteladanan ini sekedar kirdikagumi atau
sekedar untuki merenungkan dalam lautan hayat waniga abstrak. Islam
menyajikan riwayat keteladanan itu semata-matakudiierapkan dalam diri
mereka sendiri, setiap orang diharapkan menelaganisesuai dengan
kemampuannya untuk bersalar

Adapun bentuk-bentuk uswatun hasanah ada dua mgaias?

1) Uswatun hasanah yang disengaja.

Uswatun hasanah yang disengaja adalah keteladaaag y
memang disertai penjelasan atau perintah agar adaEmEl
Keteladanan ini dilakukan secara formal, sebagaanmandidik harus
meneladani peserta didiknya dengan teladan yank. Bdisalnya
seorang pendidik menyampaikan model bacaan yarigitidioleh
peserta didik. Seorang imam membaguskan shalatngauk u
mengerjakan shalat yang sempurna. Dalam hal inulRié&sh saw.
telah memberikan teladaan langsung kepada pardaablahingga
mereka telah banyak mempelajari masalah keaganesamaisdengan
permintaan Rasulullah saw. agar mereka menela@étiauty’

2. Uswatun hasanah yang tidak disengaja

2 Abdurrahman an-NahlawRrinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, dalam
Keluarga, di Sekolah dan di Masyarakat, op.,¢itm. 367.

13 Ahmad Tafsir)imu Pendidikan dalam Perspekiif IslaBandung: Remaja
Rosdakarya, 1994), him. 143-144.
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Uwatun hasanah yang tidak disengaja adalah ketedaddalam
keilmuan, kepemimpinan, sifat daan keikhlasan. Dalai adallah
guru, bagaimana sosok guru dapat hadir dihadaagsertp didiknya,
walaupun keteladanan ini tidak formal tetapi peidiselalu saja
menjadi perhatian peserta didiknya. Pengaruh lddekn ini terjadi
secara spontan dan tidak disengaja, ini berartivhabetiap orang
yang ingin dijadikan panutan oleh orang lain hasenantiasa
mengontrol perilakunya dan menyadari bahwa dia a#tmintai
pertanggungjawaban di hadapan Allah atas segalakitanduk yang
diikuti oleh khalayak atau ditiru oleh orang-orangang
mengaguminy& Jadi semakin dia waspada dan tulus utuh berbuat
baik semakin bertambah pula kekaguman orang paickyali

Bentuk-bentuk keteladanan tidak dapat terwujud deng
sendirinya, dalam sekolah gurulah yang harus temvigemua itu.
Oleh sebab itu, orang tua dituntut harus memilérbagai sifat dan

sikap antara lain, sebagai berikut

1).Orang tua haruslah mampu mempersiapkan dirigenspurna
mungkin, tidak hanya berperan sebagai pendidikptateembina
agar peserta didik selalu di jalan Allah SWT.

2).Hendaknya tidak tamak dan batil dalam melaksamakigasnya
sehari-hari, sehingga orang tua, semata-mata haeygharapkan
pahala dari Allah SWT.

3).Harus dapat memiliki sikap yang terpuji, berHatnbut, berjiwa
mulia dan takwa kepada Allah SWT.

4).Seorang guru seyogyanya mampu menjadi pemimgng ghalih,
contoh teladan yang baik bagi anak-anaknya

5).Seruan dan anjuran orang tua, hendaklah temepumia dalam
dirinya dan merupakan konsep kehidupan nyata yaapatd
dilaksanakan dan diamalkan.
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6).0rang tua harus menyukai dan mencintai anakigak tboleh

angkuh.

Demikianlah sifat dan sikap orang tua yang harusilitinya agar
anak memiliki akhlak yang mulia. Meskipun anak loéemsi besar untuk
meraih sifat-sifat baik dan menerima dasar-dasadipé&an yang mulia, ia
akan jauh dari kenyataan positif dan terpuji jilkknglan kedua matanya ia
melihat langsung orang tua yang tidak bermoral. kiegnyang mudah bagi
orang tua adalah mengajarkan berbagai teori tergidauorang tua yang
mengajar dan mendidiknya tidak pernah melakukanatga perbuatannya
berbeda dengan ucapanriya

Karena itulah Allah mengutus Nabi Muhammad saw. jatkrtokoh
ideal dan panutan bagi umat Islam sepanjang madapuh keteladanan
yang beliau berikan dalam lapangan ibadah dan kkbélangguh telah
mencapai puncak tertinggi, keteladanan tersebataufdint’
a).Keteladanan dalam beribadah

Perihal keteladanan dalam ibadah, nabi selalu kapada Allah,

selalu rindu beribadah dan bermunajat kepadaNyauBesenantiasa
bangun untuk sholat malam, lebih- lebih pada mdlam
b).Keteladanan bermurah hati
Rasulullah SAW selalu menyantuni orang papa tanpeasa takut
kekurangan dan kemiskinan, lebih- lebih pada bRamadhan.
c).Keteladanan dalan sikap zuhud
Dengan sikap zuhud dan kesederhanaan sebenarnyau bel
menghendaki beberapa hal, antara lain:
1.Dengan zuhud vyaitu, beliau bermaksud mengajakegpada seluruh
generasi muslim akan arti tolong menolong, penga@basopan santun
dan disiplin.
2.Dengan zuhud dan sifat kesederhanaannya ituubékamaksud agar

generasi muslim hidup dan merasa puas dengan yakg ada, karena

18 Abdullah Nashih Ulwan, “Tarbiyatul Aulad fil Islainterj. Ahmad Masjkur
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dihawatirkan kemewahan dan kemegahan hidup didakaa melalaikan

kewajiban kita kepada Allah SWT.
d).Keteladanan dalam berpolitik yang baik

Berkat akhlak mulia inila beliau sukses dalam gebalang, dan berkat
cara berpolitiknya yang piawai inilah beliau mammenempatkan segala
persoalan sacara proposional.

Dalam pribadinya umat manusia akan mendapatkanakietean yang
sempurna dan contoh ideal dalam beberapa aspelp lddo kehidupan
keagamaan, keduniawian dan sosial kemasyarakatan.

Dengan cara inilah keteladanan yang baik akan ibégitbekas pada jiwa
para sahabat, serta akan berpengaruh positif dalases pembentukan,
pendidikan, dan pembinaan.

e.Urgens Uswatun Hasanah Orang Tua dalam Pendidikan

Orang tua memiliki banyak tugas, baik yang terildah kewajiban terhadap
keluarga maupun di luar keluarga dalam bentuk pgetiga kepada masyarakat.

Dalam kehidupan masyarakat, masyarakat menempaikamng tua pada
tempat yang lebih terhormat yakni di depan memseri tauladan, di tengah-
tengah membangun karsa dan di belakang membemginodan motivasi (Ing
Ngarso Sung Tuladha Ing Madya Mangun Karsa, TutiWandayani)?

Uswatun hasanah merupakan salah satu metode yamgjuhe untuk
merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberiobogang baik kepada
siswa agar mereka dapat berkembang baik fisik naupental dan memiliki
akhlak dan kepribadian yang baik dan benar.

Untuk menciptakan anak saleh, pendidik tidak cukapya memberikan
prinsip saja, karena yang lebih penting bagi sisadalah figur yang
memberikan keteladanan dalam menerapkan pringpliat, karena berapapun
banyaknya prinsip tanpa disertai contoh teladam akenjadi kumpulan resep

yang tak bermakné.

8 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),

him. 7-8.
19 Armai Arif, Pengantar llimu dan Metodologi Pendidikan Is|édakarta: Jakarta Pers,

2002), him. 12.
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Peran guru dalam pendidikan tidak hanya memberi texpada peserta
didiknya, tetapi dia harus mampu menjadi panutagi Ipeserta didiknya.
Sehingga peserta didik dapat mencontoh dan memgikopa adanya unsur
paksaan. Keteladanan merupakan salah satu faktog yominan dan
menentukan bagi keberhasilan pendidi®an.

3.Akhlak Siswa
a.Pengertian Akhlak Siswa

Secara etimologis kata akhlak berasal dari bahash &>=1) jama’ nya

khulugun (3») yang berarti “perangai, tabi'at, adat dan sebagdi secara

lughawi konotasi kata ini berarti baik atau burtdrgantung pada tata nilai
yang dipakai sebagai landasanfya.

Sedangkan dalarknsiklopedi Pendidikamlikatakan bahwa akhlak adalah
“budi pekerti, watak, kesusilaan (kesadaran, etk dnoral) yaitu kelakuan
baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yangabdarrhadap Khalignya
dan terhadap sesama manuéfa’.

Menurut Elizabeth B. Hurlock:

Behaviour which may be called “true morality” nonly conforms to social
standards but also is carried out voluntarily. kbroes with the transition from
external to internal authority and consists of cootregulated from withiA®
Tingkah laku yang juga disebut kebenaran moraktitanya menyangkut standar

sosial tetapi juga ditampakkan dengan sendirinyjagkih laku itu mendatangkan
perubahan kekuatan dari luar ke dalam dan terdir sikap yang diatur dari
dalam.

Menurut al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddimendefinisikan
akhlak sebagai berikut:

“Akhlak adalah ungkapan tentang sikap jiwa yang mdulkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah tidak memerlukan pertimbafpgaran (lebih
dahulu)”.®

21 Ernawati Aziz,Prinsip-prinsip Pendidikan Islam(Solo: Tiga Serangkai, 2003), him.
100.

% |mam Abi Hamid bin Muhammad ibn Muhammad al-Ghaztiya’ Ulumuddin
(Beirut Libanon: Dar al-Kutub al-Alamiyah, t.thJjilid I1I, him. 58.
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Pada hakekatnya akhlak adalah suatu kondisi afatuysing telah meresap
dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga timbutbbgai macam perbuatan
dengan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerpéaikiran. Perbuatan itu
merupakan manifestasi dari akhlak yang telah tartadlalam jiwa seseorang.
Dengan kata lain jika akhlak dalam diri seseoraglgki maka akan lahirlah
tingkah laku yang jelek Dengan demikian akhlak mekan perbuatan yang
dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah dagegyy didasarkan pada
ajaran Islam.

Dari uraian di atas jelas, bahwa akhlak menempasisp yang sangat
penting dalam pendidikan Islam, sehingga setiaglasfari ajaran agama ini
selalu berorientasi pada pembentukan dan pembinA&hlak yang mulia
sebagaimana yang dikatakan oleh Sholeh Abdul Aalamd bukunya Ernawati
Aziz bahwa pendidikan akhlak merupakan bagian pgntdalam pendidikan.
Karena pendidikan tidak akan sempurna tanpa pd@tidakhlak, sebalinya
pendidikan baru akan sempurna kalau ia menjadileandidikan akhlak sebagai
dasarny&: Oleh karena itu nilai-nilai akhlak mulia hendakrgiganamkan sejak
dini melalui pendidikan agama yang diawali dalangkungan keluarga melalui
pembudayaan dan pembiasaan. Kebiasaan itu kemudlieembangkan dan
diaplikasikan dalam pergaulan kehidupan masyarakat.

b. Dasar dan Tujuan Akhlak

Dasar pendidikan akhlak adalah al-Qur'an dan althaklarena
akhlak merupakan sistem moral yang bertitik padaaaj Islam. Islam
telah memberikan aturan-aturan dengan menjelaskitari& baik dan
buruknya suatu perbuatan yang termuat dalam ala@uian as-sunnah.
Rosulullah merupakan suriteladan yang baik bagituselain itu juga
telah dibekali dengan akhlak yang mulia.. Sebagaamairman Allah
SWT.:

(4 M) (,Ja.s‘- d.l:- o &bl
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi peleegi ggung.
(QS. al-Qalam : 49
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Ayat di atas diperkuat dengan hadits Nabi yang ragkan pentingnya
akhlak dalam kehidupan manusia, bahkan diutusngalRiéah saw. adalah dalam
rangka menyempurnakan akhlak dan budi pekerti ybdaik sebagaimana

sabdanya:

o iy Wil g ks ) o ) gy JB B0 o) o8
A aartagy y BN Lo

Sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyempurredtdak yang baik.
(HR. Ahmad ).
Rasulullah merupakan suri tauladan bagi umat mankisususnya umat

Islam. Rasulullah diutus untuk menyempurnakan dkhmaanusia, akhlak
Rasulullah al-Qur’an dan hadits nabi Muhammad saw.

Adapun tujuan akhlak adalah mencapai kebahagiaduphimat manusia
dalam kehidupannya baik di dunia maupun di akhikl ini sesuai dengan
Firman Allah SWT. :

z
%

5 Lo 51 25 s WA B Wik L) Jei 6 ede)
(201 a0 ) W S1ds

Dan di antara mereka ada orang yang berdo’a: "Yaafkami, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan pedifah kami dari siksa neraka".
(QS. al-Bagarah: 201)

Dari ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahw& Kidup di dunia

hanyalah semata-mata mencari ridha-Nya, melaluiuagrdan beramal shaleh
yang merupakan dasar akhlak. Kebahagiaan hidupmiaddan akhirat adalah
tujuan hidup utama semua manusia. Kebahagiaan mia duerupakan tujuan
hidup sementara yang harus dicapai untuk menupanuyang lebih tinggi, yaitu
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. dalam kangencapai kebahagiaan
akhirat. Akhlak karimah yang melekat pada diri seseg akan mengantarkannya
sampai tujuan yang dimaksud.

Allah menganjurkan kepada manusia supaya menyeigkbarkehidupan di
dunia dan akhirat berbuat baik kepada orang lamnjalaganlah berbuat kerusakan
di bumi. Allah tidak menyukai orang yang berbuatusakan. Oleh karena itu

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat adalah nujiiama sesama manusia.
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c. Faktor-faktor yang M empengar uhi Pembentukan akhlag.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan aklipa#ta prinsipnya
ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor interen daktor ekstern.
1.Faktor Intern (pembawaan)
Yaitu segala sesuatu yang dibawa anak sejak lakmiyfitrah yaitu suci
dan merupakan bakat bawaan yang merupakan ciri tkilaggng-masing
individu. Selain itu individu (orang perorang) sgtimuslim memiliki
latar belakang pembawaan yang berbeda. Namun @erbetl terbatas
pada sleuruh potensi yang mereka miliki berdasarfiedtor bawaan
masing-masing, meliputi aspek jasmani dan roharspeKk jasmani
seperti bentuk fisik, warna kulit dan lain-lain.p&k rohani seperti sikap
mental, bakat, tingkah kecerdasan maupun sikapienas
2.Faktor Ekstern
Faktor luar atau faktor lingkungan yang ada di lme@musia dan dapat
mempengaruhi perilaku seseorang. Lingkungan meespakatu faktor
yang berpengaruh terhadap pembentukan perilaku, adakmana
perkembangannya sangat dipengaruhi oleh lingkungianantaranya
adalah:
3.Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan arena yang dihadapi oleh anakndbda anak
mendapat pengaruh tingkah laku dan pendidikan. dnping itu
pendidikan keluarga juga berperan yang cukup bedalam
perkembangan anak. Dengan demikian keluarga merapdnggsi
yang tidak hanya terbatas selaku penerus ketugajannamun sikap,
cara hidup dan pengetahuan yang diberikan kelusegara tidak
langsung merupakan pendidikan bagi anak.
4.Lingkungan sekolah
Merupakan badan pendidikan yang penting pula detk&duarga,
maka orang tua menyerahkan tanggung jawabnya seb&gpada
lembaga sekolah, di mana sekolah berfungsi sebpgaibantu
keluarga dalam mendidik anak. Sekolah memberikamdigé&an dan

pengajaran apa yang tidak dapat atau tidak adaniegan orang tua
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untuk memberikan pendidikan dan pengajaran di datelarga®

Oleh karena itu lingkungan sekolah memiliki penjayang penting

dalam upaya pembentukan akhlak dan kepribadian ailg pada

anak.
5.Lingkungan masyarakat

Masyarakat merupakan kumpulan manusia atau tetdiri beberapa
individu yang menetap dalam suatu daerah yang lmamanacam
coraknya baik status sosial dan watak individugygemuanya itu
akan mempengaruhi tingkah laku anak, sebab set@p dnak
mendapat informasi dan komunikasi dari macam-maéaadaan
yang semuanya itu sangat cepat berpengaruh padaali.

Berdasarkan uraian di atas bahwa lingkungan yarg bangat
mendukung terbentuknya akhlak yang baik pada adak, sebaliknya
lingkungan yang jelek akan menjadikan anak yang ifilenakhlak yang
kurang baik.

g.Bentuk-bentuk Akhlak

Secara teoritik akhlak dibedakan menjadi dua yakhlak mahmudah
dan akhlak madzmumah. Akhlak mahmudah adalah akydak) sejalan
dengan Al-Qur'an dan sunah, sedangkan akhlak magzmnuadalah
perbuatan yang melanggar aturan yang ditentukam Alleh dan Rasul-
Nya.

Sedangkan menurut Bustanuddin Agus dalam bukunydsl#i
disebutkan bahwa secara garis besar akhlak dapedakan menjadi dua
kategori, vyaitu akhlak terhadap Khalig dan akhlalerhadap
makhluk®diantaranya :

1) Akhlak terhadap Allah
Sebagai wujud syukur dan kecintaan manusia terhdddgannya,
ialah beribadah dengan bermacam-macam bentuk danyea Ibadah
sebaiknya dilakukan dengan kecintaan dan keta@jpada Allah SWT.

8 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 179.
2 Bustanuddin AgusAl-Islam (Jakarta: Raja Grafindo, 1993), him. 155.
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Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikapperbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhégada Tuhan
sebagai penciptanya, meliputi: beribadah kepada-Myantauhidkan-
Nya, berdo’a, berdzikir, dan bersyukur serta tundian taat hanya
kepada Allah SWT.

(56 : Syl Ogdiad Y1 d«u’;’\j el s g

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainksupaya mereka
menyembah-Ku. (QS. adz-Dzariyat: 56)

Pada dasarnya kebesaran dan Kemahakuasaan Allaht&\akrakan
berkurang apabila seandainya manusia di seluruh minmgkar atau
tidak menyembah Allah SWT. Ingkar atau taat tidadrplengaruh
terhadap kekuasaan Allah SWT. akan tetapi ibadaly ydikerjakan
manusia sesungguhnya untuk kebaikan manusia seSdgala aktivitas
ibadah harus didasarkan pada akidah tauhid yangarbemitu
berkeyakinan bahwa Allah itu satu-satunya Dzat yamagb disembah,
tiada sesembahan yang pantas disembah selain \l&ah

2) Akhlak terhadap orang tua

Orang tua adalah orang yang paling berjasa daldndigan anak-
anaknya. Sikap dan cara hidup orang tua sangat seregapuhi
kepribadian anak. Oleh karena itu sudah sewajasmak-anak harus
menjalin kasih sayang dan berbakti kepadanya. Att@merintahkan

agar anak-anak berbaki kepada orang tuanya, semagaiFirman-Nya:

(3651t ) Blod) idlhiglly Gt o 1485535 g b 15815

Sembabhlah Allah dan janganlah kamu mempersekutNiyandengan sesuatupun.
Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapaKQS. an-Nisa’: 36)

Dari penjelasan di atas bahwa sebagai anak hamiskbie (irrul
walidain) kepada kedua orang tuanya, yaitu dengan cara:
a) Selalu berkata lemah lembut dan bersikap sopansa8ikap seperti ini

bisa melegakan hatinya.
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b) Membantunya dalam bekerja, ikut serta memecahkauliken yang
dihadapinya dan menghiburnya di kala mereka sesadif.

c) Senantiasa mendoakan kepada Allah dengan memoblsetaketannya
dan keampunan dari segala kesalahannya.

3) Akhlak terhadap Diri Sendiri

Akhlak terhadap diri pribadi adalah pemenuhan ki&aj manusia

terhadap dirinya sendiri, baik yang menyangkut gsnmaupun rohani. Di

antara macam-macam akhlak terhadap diri pribadahda

a) Jujur adalah menyatakan sesuatu apa adanya. kKaujkeseimbangan
antara lidah dan hati, antara lahir dan batin, ranjgerkataan dan
perbuatan.

b) Sopan santun adalah memelihara pergaulan dan habbusgsama
manusia tanpa perasaan bahwa dirinya lebih unggubdang lain, serta
tidak merendahkan orang lain. Sopan santun ini elgalykan dirinya
mendapatkan ketinggian dan kemuliaan.

c) Kerja keras dan disiplin
Kerja keras adalah bekerja dengan batas-batas kenaamyang
maksimal tetapi tidak berlebihan dair kemampuangyaa miliki.
Keberhasilan baik duniawi maupun ukhrawi tidak akbBeapai tanpa
bekerja keras. Kerja keras harus disertai dengaiplidi yang tinggi,
yaitu bekerja sesuai dengan aturan yang telaragkan.

d) Saling tolong menolong
Tolong menolong adalah ciri kehalusan budi, kesuiiga, ketinggian
akhlak yang membuahkan cinta, penuh solidaritanp geenguat
persahabatan serta persaudaraan.

Tolong menolong hendaklah dalam batas mengerjakamy ybaik,
mencari kebajikan dan jangan memberikan pertolongank perbuatan
dosa. Orang yang sedang memberikan pertolongaty gé@bahagiaan
terbuka baginya dan orang lainpun akan senang méaberikan

pertolongn kepadanya.
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e) Berjiwa ikhlas
Ikhlas adalah membersihkan diri dari sifat riya njes) dalam
mengerjakan perintah Allah. Ikhlas juga dapat dinaak sebagai
perbuatan yang dilandasi dan berharap pada kendhiéh.

f) Hidup bersih dan sehat
Menjaga kebersihan dan kesehatan badan adalahstétnsalah satu
bagian dari akhlak terhadap diri sendiri. Untuk jaga kebersihan
badan dialkukan dengan mandi secara teratur, meolggmigi,
berpakaian bersih, rapi dan lain-lain. Sedangkariukunmenjaga
kesehatan dilakukan dengan berolah raga dan male@nan yang
bergizi.

4) Akhlak terhadap sesama teman
Sebagai manusia sosial, kita tidak bisa hidup tdrgrauan dan interaksi
dengan orang lain (teman), karena manusia yang dafgan yang
lainnya saling membutuhkan tanpa memandang statnskddudukan
antara yang satu dengan yang lainnya. Semua itat d@panifestasikan
dalam bentuk tolong menolong, saling mengasihinganenghormati,
dan lain-lain sebagaimana Firman Allah dalan sairddaidah ayat 2:

LNl ) e 1 giglad W s 38 D) e ) sl

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakanpjdedn dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan gg#aian (permusuhan). (QS.
al-Maidah: 2)

5) Akhlak terhadap lingkungan
Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah lseggsuatu yang di
sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhanpmalenda-benda
yang tidak bernyaw&
Kehidupan manusia memerlukan lingkungan yang berstib dan
sehat. Maka akhlak terhadap lingkungan terutaméldaemanfaatkan
potensi alam untuk kepentingan hidup manusia. A&tapi harus diingat

bahw apotensi alam terbatas dan umur manusia ledifjang. Oleh

30 Abudin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him. 150.
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karenanya pelestarian dan pengembangan potensi diapayakan
sepanjang mungkin. Manusia tidak boleh boros dataemanfaatkan
potensi alam dan serakah dalam menggali kekayaan. &arena hal
tersebut dapat merusah alam sendiri. Di sampinménjaga lingkungan

merupakan suatu kewajiban. Sebagaimana Firman SN&f.:
st (lll i a1 el EanS Gy g G B Sl b
(41 :p3)t) O3 o4lal

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut didebakarena perbuatan tangan

manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka aghahdari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalag panar). (QS. ar-Ruum: 41)

Menjaga kebersihan lingkungan sangat dianjurkaandalslam, sebab
hal itu akan membawa pengaruh dalam kehidupan gareg besar. Oleh
karena itu menjaga kebersihan lingkungan merupddeagian dari ciri
utama orang beriman. Sepertii menanamkan kesadar@mbuang
sampah pada tempatnya, tidak mencoret-coret tendaokiain-lain.

4. Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Uswatuun Hasanah Orang Tua
Murid Terhadap Akhlak Siswa Kelas Atas SDN 3 Kedunggading (
Studi Tentang Perseps Siswa Di SDN 3 Kedunggading )

Siswa kelas atas di SDN 3 Kedunggading, akhlagny&upg
terpengaruh oleh persepsi mereka tentang uswatsan&h orang tuanya
masing- masing di rumah. Hal ini akan penulis itélitsekolah melalui uji

signifikan teknik korelasional dua variable.

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan “jawaban yang bersifat semantarhadap

permasalahan penelitian sampai terbukti melalua gang terkumpul® Oleh
karena itu, hipotesis merupakan kesimpulan semneerytang masih perlu diuji
kebenarannya.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam peaegliini adalah
“ada pengaruh yang signifikan antara persepsi stewng uswatun hasanah
orang tua murid terhadap akhlak siswa kelas at&O 3 Kedunggading kec.

31 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Prakiglgkarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), him. 64.
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Ringinarum kab. Kendal’. Semakin baik persepsi sgist@ntang uswatun
hasanah orang tua murid, maka semakin baik akhiskasdi SDN 3
Kedunggading. Sebaliknya, semakin rendah persépsastentang uswatun
hasanah orang tua murid, maka semakin rendah alditaka di SDN 3

Kedunggading.
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